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ABSTRAK

Pernikahan antaretnis Tionghoa-Jawa adalah sebuah fenomena yang menarik
karena kedua etnis ini memiliki tingkat kolektivisme yang tinggi dalam hal
pendirian moral, ideologi, filsafat politik, dan pandangan sosial. Hal ini menjadi
sebuah tantangan besar, karena tidak mudah menyatukan dua orang dari latar
belakang budaya berbeda ke dalam sebuah pernikahan. Perbedaan budaya
terkadang dapat menjadi hambatan komunikasi, seperti mudah menimbulkan
kesalahpahaman bahkan konflik. Oleh karena itu, suami istri harus memiliki
kompetensi komunikasi antarbudaya, sehingga dapat memelihara keharmonisan
dalam pernikahan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi faktor-
faktor yang memfasilitasi kompetensi komunikasi antarbudaya pasangan
pernikahan Tionghoa-Jawa, serta menganalisis bagaimana mereka menggunakan
kompetensi tersebut untuk mengelola konflik. Penelitian ini dilakukan secara
kualitatif dengan menganalisis hasil wawancara bersama responden menggunakan
teori milik Tili dan Barker (2015) mengenai kompetensi komunikasi antarbudaya
dan manajemen konflik pada pernikahan beda budaya, serta teori milik L Xiufang
(2003) mengenai jenis konflik dalam pernikahan beda ras. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang memfasilitasi kompetensi komunikasi
antarbudaya pada suami istri Tionghoa-Jawa adalah pola pikir, lingkungan, gaya
hidup, kelancaran berbahasa, gaya komunikasi, tingkat pendidikan, dan pekerjaan,
sedangkan gaya manajemen konflik mereka adalah mengubah perspektif,
berkomunikasi terbuka, dan memahami kepribadian dan kebiasaan pasangan.
Kata kunci: orang Tionghoa, orang Jawa, pernikahan antaretnis, kompetensi
komunikasi antarbudaya, gaya manajemen konflik
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PENDAHULUAN

Saat ini, pernikahan antaretnis bukanlah hal yang tabu dan sudah menjadi
fenomena umum di kalangan masyarakat Indonesia, khususnya pernikahan antara
orang Tionghoa dengan orang Jawa. Menurut penulis, pernikahan antaretnis
Tionghoa-Jawa merupakan fenomena yang sangat menarik, karena kedua etnis ini
memiliki tingkat kolektivisme yang tinggi dalam hal pendirian moral, ideologi,
filsafat politik, dan pandangan sosial. Hal ini tentu menjadi sebuah tantangan besar,
karena tidak mudah menyatukan dua orang dari latar belakang budaya yang berbeda
ke dalam sebuah pernikahan.

Mulyana dan Rakhmat (2006) menyatakan bahwa budaya merupakan sebuah
pola hidup menyeluruh. Budaya itu kompleks, abstrak, dan mencakup banyak hal.
Banyak aspek budaya yang dapat mempengaruhi perilaku komunikatif. Perbedaan
budaya terkadang dapat menjadi hambatan dalam komunikasi, seperti mudah
menimbulkan kesalahpahaman atau bahkan menimbulkan konflik (Sariramadhani,
Rahardjo & Gono, 2022). Oleh karena itu, kedua belah pihak harus memiliki
kompetensi komunikasi antarbudaya, sehingga dapat memelihara keharmonisan
pernikahan.

Penelitian mengenai pernikahan antaretnis sudah banyak dilakukan, seperti
penelitian terdahulu milik Dewi dan Saputro. Penelitian milik Dewi (2017)
berfokus pada proses adaptasi pasangan pernikahan etnis Tionghoa dengan etnis
Jawa. Selain itu, penelitian milik Saputro (2018) berfokus pada proses interaksi
sosial dan asimilasi suami istri Tionghoa-Jawa. Sebagian besar penelitian terdahulu
berfokus pada adaptasi dan asimilasi budaya Tionghoa dan Jawa dalam kehidupan
pernikahan, sedangkan penelitian tentang kompetensi komunikasi antarbudaya
relatif sedikit. Melalui hal ini, penulis ingin mempelajari lebih lanjut mengenai
kompetensi komunikasi antarbudaya dalam pernikahan antaretnis Tionghoa-Jawa.

Dalam melakukan penelitian, penulis menggunakan metode kualitatif dan
melakukan wawancara mendalam dengan empat pasang suami istri di Kabupaten
Jember, yang meliputi empat pria Tionghoa dan empat wanita Jawa. Penulis juga
melakukan wawancara dengan anak-anak mereka. Penulis memilih Kabupaten
Jember sebagai objek penelitian karena Kabupaten Jember memiliki banyak
pendatang dari China, dan para pendatang tersebut tidak hanya menikah dengan
orang dari etnisnya sendiri, tetapi juga menikah dengan penduduk asli Kabupaten
Jember. Menurut Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (2023),
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mayoritas penduduk di Kabupaten Jember terdiri atas etnis Jawa dan Madura dan
sebagian besar beragama Islam. Hal ini menyebabkan pernikahan antaretnis
semakin marak terjadi di Kabupaten Jember, khususnya pernikahan antaretnis
Tionghoa-Jawa.

Selain itu, penulis memilih pria Tionghoa sebagai objek penelitian karena
orang Tionghoa pada umumnya dipengaruhi oleh budaya patriarki. Hal ini
menyebabkan pernikahan antara pria Tionghoa dan wanita Jawa lebih umum di
Indonesia daripada pernikahan antara pria Jawa dan wanita Tionghoa. Menurut
Bressler (dalam Susanto, 2015), patriarki adalah sistem sosial di mana dominasi
dan keistimewaan dipegang secara dominan oleh laki-laki. Jika pria Tionghoa
menikah dengan etnis lain, anak-anaknya tetap dianggap Tionghoa dan mewarisi
marga ayah mereka. Tetapi jika seorang wanita Tionghoa menikah dengan etnis
lain, anak-anaknya tidak dapat dianggap Tionghoa. Hal ini dikarenakan anak
tersebut mewarisi marga ayah, dan ayah anak tersebut bukan orang Tionghoa.
Selain itu, penulis memilih wanita Jawa sebagai objek penelitian karena penulis
mengetahui jumlah orang Madura yang tinggal di Kabupaten Jember mencapai 61%
(Aldo, June 9, 2019), sedangkan jumlah orang Jawa relatif lebih sedikit, sehingga
hal ini menjadi peluang bagi penulis untuk mempelajari lebih lanjut mengenai
orang Jawa di Kabupaten Jember.

Dari fenomena diatas, penulis tertarik melakukan penelitian mengenai
kompetensi komunikasi antarbudaya dalam pernikahan pasangan etnis Tionghoa
dan etnis Jawa di Kabupaten Jember. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengeksplorasi  faktor-faktor yang memfasilitasi kompetensi komunikasi
antarbudaya dalam pernikahan pasangan etnis Tionghoa dan etnis Jawa, serta
menganalisis bagaimana gaya manajemen konflik mereka dalam kehidupan
pernikahan.

KAJIAN PUSTAKA

Kompetensi Komunikasi Antarbudaya dalam Pernikahan Antaretnis

Suami istri beda etnis yang memiliki perbedaan latar belakang budaya seringkali
menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan pernikahan. Menurut Zhang
Xinmido (2019), perbedaan nilai dan adat istiadat antara kedua belah pihak dapat
menimbulkan adanya perbedaan informasi dalam komunikasi antarbudaya. Dengan
kata lain, penerima pesan mungkin tidak dapat memahami maksud dari perkataan
pengirim pesan, sehingga mengakibatkan hilangnya makna dari pesan tersebut.
Untuk meminimalisasi masalah ini, suami istri harus membangun komunikasi
antarbudaya yang baik.

Tili dan Barker (2015) mengemukakan konsep komunikasi antarbudaya
dalam pernikahan antaretnis. Mereka mengelompokkan kondisi pernikahan
antaretnis menjadi dua, yaitu budaya umum (culture-general) dan budaya spesifik
(culture-specific). Culture-general bersifat universal karena mengandung
pengetahuan, keterampilan, dan konsep yang diterapkan pada budaya apapun.
Culture-general melibatkan pemahaman aspek fundamental manusia, seperti emosi,
pola komunikasi nonverbal, dan nilai-nilai yang dianut oleh berbagai budaya.
Pemahaman mengenai culture-general dapat membantu individu beradaptasi
dengan latar belakang budaya yang berbeda dan melakukan komunikasi
antarbudaya secara efektif. Menurut Tili dan Barker (2015), culture-general
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meliputi perkembangan diri (personal growth) dan kelancaran berbahasa (language
fluency).

1. E’?erkembangan diri (personal growth) mengacu pada potensi individu untuk
secara sadar dan terus menerus mengembangkan dirinya dan meningkatkan
segala aspek dalam kehidupannya. Selain itu, perkembangan diri melibatkan
upaya aktif untuk memahami diri sendiri, mengembangkan keterampilan,
mengatasi hambatan internal, dan berkembang secara emosional, intelektual,
spiritual, sosial, dan fisik.

2. Kelancaran berbahasa (language fluency) juga memiliki pengaruh dalam
komunikasi antarbudaya pasangan pernikahan antaretnis. Jika individu dapat
berbicara dalam bahasa pasangannya, mereka akan menjadi lebih mandiri dan
percaya diri, hal ini akan membuat hubungan pernikahan menjadi lebih
dinamis. Zhang Xinmido (2019) menjelaskan bahwa saat berkomunikasi
dengan pasangan yang memiliki latar belakang budaya berbeda, selain harus
menguasai bahasa yang digunakan pasangan, juga harus memahami adat
istiadat dan nilai-nilai yang mereka anut.

Budaya spesifik (culture-specific) mengacu pada pengetahuan, keterampilan,
dan konsep yang dimiliki oleh budaya tertentu. Pemahaman mengenai culture-
specific melibatkan pemahaman mendalam tentang budaya tertentu, termasuk
aspek sejarah, agama, bahasa, dan adat istiadat. Menurut Tili dan Barker (2015),
culture-specific meliputi komunikasi konteks tinggi (high context communication)
dan komunikasi konteks rendah (low context communication).

1. Komunikasi konteks tinggi (high context communication) adalah komunikasi
yang menyampaikan informasi secara implisit. Dalam komunikasi konteks
tinggi, informasi penting biasanya diungkapkan dalam isyarat kontekstual
seperti waktu dan ruang, situasi dan hubungan. (Wt Xinlan, 2021).

2. Komunikasi konteks rendah (low context communication) adalah komunikasi
yang menyampaikan informasi dengan jelas, lugas, dan apa adanya. Dalam
komunikasi konteks rendah, sebagian besar informasi yang dikomunikasikan
diwakili oleh simbol eksplisit (Wi Xinlan, 2021). Komunikasi konteks
rendah dinilai lebih efektif karena menyampaikan informasi dengan
kompleksitas yang lebih sedikit sehingga dapat mempercepat penyampaian
informasi.

Kondisi pernikahan antaretnis tersebut dapat mendorong terbentuknya kompetensi
komunikasi antarbudaya. Tili dan Barker (2015) mengemukakan

enam kompetensi komunikasi antarbudaya seperti yang diuraikan dalam paparan
berikut.

1. Kesadaran diri (self-awareness) adalah kemampuan yang dibutuhkan
pasangan untuk menjembatani perbedaan budaya, seperti mampu
menggambarkan perbedaan dan persamaan budaya di antara mereka,
memahami gaya komunikasi verbal dan non-verbal mereka yang berbeda,
serta memahami pengaruh perbedaan tersebut di kehidupan pernikahan.

2. Berpikiran terbuka (open-mindedness) adalah kesediaan untuk berintegrasi
ke dalam budaya yang berbeda serta menerima identitas budaya tersebut.
Berpikiran terbuka dapat membantu pasangan menyatukan perbedaan budaya,
sehingga dapat tercipta kehidupan pernikahan antaretnis yang harmonis.
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3. Perhatian (mindfulness) berarti pasangan saling memperhatikan dan
mengamati perbedaan budaya dengan peka, dan tidak semata-mata membuat
asumsi tentang kesamaan. Kedua belah pihak harus menekankan pentingnya
mengungkapkan kebutuhan mereka sendiri, membiarkan pasangan mereka
memperhatikan dan menyesuaikannya.

4. Menghargai (showing respect) berarti menunjukkan rasa hormat dan
kepekaan terhadap budaya satu sama lain. Ketika pasangan secara sukarela
memilih untuk memasukkan budaya satu sama lain ke dalam pernikahan
mereka, baik melalui makanan, festival tradisional, bahasa, maupun
kepercayaan, mereka dapat menunjukkan rasa hormat terhadap budaya
masing-masing.

5. Pengungkapan diri  (self-disclosure) adalah  kemampuan untuk
mengungkapkan informasi tentang diri sendiri kepada pasangan, seperti
mengungkapkan perasaan, kebutuhan, dan keinginan pribadi. Tujuan
pengungkapan diri adalah untuk menciptakan hubungan yang intim dengan
pasangan.

6. Sikap mendukung (face-support) adalah sikap dalam kehidupan berumah
tangga dimana salah satu pihak mengungkapkan cinta yang lebih dalam
melalui perbuatan baik dan pihak lainnya mengakui bahwa perbuatan tersebut
berharga baginya, seperti ketika istri ingin pergi dan suami bersedia untuk
mengantar, kemudian istri memuji perlakuan suami.

Gaya Manajemen Konflik Pasangan Pernikahan Antaretnis

Dalam kehidupan pernikahan, setiap pasangan tentu mengalami konflik, tidak
terkecuali pasangan antaretnis. Menurut JiaRu dan Wu Reéngang (2012), konflik
pernikahan mengacu pada pertentangan terbuka atau tertutup dan perbedaan
pendapat antara suami dan istri. Waldman dan Rubalcava (dalam Tili dan Barker,
2015) menyatakan bahwa banyak orang seringkali tidak menyadari pengaruh
budaya terhadap pikiran, perasaan, dan perilaku, akibatnya mereka cenderung
menginterpretasikan perilaku pasangannya secara subjektif. Perbedaan budaya
antara suami dan istri terkadang dapat mendorong terjadinya konflik. Saat
menghadapi konflik, suami istri harus terlebih dahulu memahami jenis konflik
mereka, dan kemudian berusaha menyelesaikan konflik melalui kesepakatan
bersama. Lu Xiufang (2003) membagi jenis konflik pasangan antaretnis menjadi
tiga tingkat seperti yang diuraikan dalam paparan berikut.
1. Konflik tingkat pribadi
e Hambatan bahasa
Bahasa menjadi kesulitan pertama yang harus diatasi oleh pasangan
pernikahan antaretnis karena masalah bahasa dapat mempengaruhi
masalah lain, misalnya kedua belah pihak tidak dapat berkomunikasi
secara efektif karena tidak memahami bahasa yang dibawa oleh budaya
pasangannya. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya konflik atau bahkan
kehancuran rumah tangga.
e Perbedaan budaya
Berhasil atau tidaknya adaptasi pasangan pernikahan antaretnis
menentukan keberhasilan kehidupan rumah tangga mereka. Jika kedua
belah pihak bersedia menerima dan menghormati perbedaan budaya, maka
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akan lebih mudah bagi mereka untuk membangun kehidupan pernikahan
yang harmonis. Perbedaan budaya tercermin dalam berbagai aspek, seperti
makanan, adat istiadat, gaya hidup, serta gaya berpakaian.
2. Konflik tingkat keluarga
Konflik di tingkat keluarga dapat mencakup konflik dengan orang tua,
mertua, pasangan, dan anak. Suami atau istri dalam pernikahan antaretnis
terkadang kesulitan menyesuaikan diri dengan kebiasaan keluarga
pasangannya. Mereka harus meniru dan mempelajari gaya hidup keluarga
yang berbeda dengan budayanya sendiri agar dapat menjaga hubungan baik
dengan keluarga pasangannya.
3. Konflik tingkat sosial
Suami atau istri dalam pernikahan antaretnis terkadang dipandang
negatif oleh orang-orang yang berasal dari etnis yang sama dengan
pasangannya. Mereka terkadang memperoleh perlakuan tidak adil, seperti
diskriminasi sosial yang disebabkan oleh warna kulit atau prasangka rasial.

Hal ini menyebabkan mereka merasa tidak nyaman dan sulit untuk

bersosialisasi.

Untuk mengatasi konflik dalam pernikahan antaretnis, Tili dan Barker (2015)
mengemukakan dua gaya manajemen konflik seperti yang diuraikan dalam paparan
berikut.

1. Mengubah perspektif
Mengubah perspektif dapat dicapai melalui komunikasi mendalam
tentang perspektif pasangan dari latar belakang budaya yang berbeda,
memperhatikan dan menghormati perbedaan budaya tersebut, serta tetap
berpikiran terbuka.
2. Komunikasi terbuka
Komunikasi terbuka adalah bentuk komunikasi di mana individu berani
untuk mengungkapkan pendapatnya tanpa takut akan reaksi orang lain. Saat
melakukan komunikasi terbuka, baik suami maupun istri harus berusaha
mendengarkan pandangan masing-masing. Kedua belah pihak tidak boleh
meremehkan pandangan satu sama lain.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Penulis
memilih menggunakan metode kualitatif dikarenakan penelitian kualitatif

berusaha untuk mendapatkan wawasan tentang fenomena yang terjadi secara
alami. Hal ini sejalan dengan tujuan penelitian untuk mengeksplorasi faktor-faktor
yang memfasilitasi kompetensi komunikasi antarbudaya dan gaya manajemen
konflik pasangan antaretnis. Abdussamad (2021) mengemukakan bahwa metode
penelitian kualitatif adalah metode yang mempelajari fenomena alam atau gejala
alam. Penelitian kualitatif mengutamakan pemahaman makna, realitas, dan fakta
yang relevan (Nugrahani, 2014).

Sumber data penelitian ini adalah hasil wawancara dengan responden yang
diuraikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 1. Identitas Responden (Suami dan Istri)
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) . Pendidikan . Usia
No Nama Usia Etnis Agama Terakhir Pekerjaan Pernikahan
1 Ari 49 Tionghoa  Islam Sarjana Karyawan

tahun

13 tahun

2 Ana 43 Jawa Islam Sarjana Penyanyi

tahun ] yany
3 Bagas 48 Tionghoa  Kristen SMA Sopir

tahun

38 iburumah 20 tahun
4 Belinda Jawa Kristen SMA urd

tahun tangga

] 69 . Ahli

5 Calvin tahun Tionghoa  Islam SMP akupuntur

51 Ibu rumah 29 tahun
6 Clara Jawa Islam SMP

tahun tangga
7 Daniel 63 Tionghoa  Kristen SMA Karyawan

tahun

55 Ibu rumah 38 tahun
8 Dinda Jawa Islam SMP

tahun tangga

Tabel 2. Identitas Responden (Anak)

No Nama Usia Agama Nama Orang Tua

1 Belicia 18 tahun Kristen Bagas dan Belinda

2 Clement 24 tahun Kristen Calvin dan Clara

3 Diana 28 tahun Islam Daniel dan Dinda

Sebelum mengumpulkan data penelitian, penulis terlebih dahulu menanyakan
kepada responden apakah bersedia untuk diwawancarai. Setelah mendapatkan
persetujuan dari responden, penulis mengatur waktu dan lokasi wawancara.
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, dari bulan Maret 2023 hingga Mei
2023, dengan durasi wawancara sekitar 30 hingga 60 menit. Untuk mendapatkan
informasi yang lebih otentik, penulis melakukan wawancara individual dengan
masing-masing responden. Melalui pendekatan ini, penulis dapat memahami
sepenuhnya perspektif dan pengalaman masing-masing responden. Penulis akan
menanyakan kepada responden tentang kondisi

pernikahannya, serta persamaan dan perbedaan responden dengan
pasangannya. Penulis juga mengeksplorasi faktor-faktor apa yang berkontribusi
terhadap pengembangan kompetensi komunikasi antarbudaya antara responden dan
pasangannya, dan bagaimana mereka menggunakan kompetensi tersebut untuk
mengelola konflik. Selain itu, penulis juga melakukan wawancara dengan anak dari
pasangan tersebut agar lebih memahami situasi kehidupan pernikahan mereka yang
sebenarnya. Untuk memudahkan analisis data, penulis merekam wawancara dan
melakukan transkrip.

Setelah memperoleh data penelitian, penulis melakukan analisis data. Analisis
data dibagi menjadi beberapa langkah: Pertama, penulis membaca dengan cermat
seluruh data untuk melakukan tinjauan komprehensif. Kedua, penulis melakukan
reduksi data untuk menghilangkan informasi yang tidak relevan dengan penelitian
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ini. Ketiga, penulis menganalisis data menurut teori Tili dan Barker (2015) dan LU
Xiufang (2003), serta mengutip beberapa data sebagai contoh untuk mendukung
hasil penelitian. Terakhir, penulis menarik kesimpulan.

TEMUAN DAN ANALISIS

1. Berpikiran terbuka

Responden mampu berkomunikasi lintas budaya dengan baik karena
bersedia menerima perbedaan budaya antara dirinya dan pasangannya. Pihak
suami dari pasangan ketiga pernah mengatakan bahwa perbedaan budaya
tidak menjadi masalah. Menurut dia perbedaan budaya adalah fenomena unik
dalam kehidupan berumah tangga. Istrinya juga menjelaskan bahwa yang
terpenting adalah pasangan memiliki sikap yang baik, perbedaan budaya
tidak menjadi masalah. Istrinya juga menambahkan bahwa dia tidak terlalu
fanatik dan kaku tentang budayanya sendiri, sehingga dia mampu menerima
budaya pasangannya.

Berpikiran terbuka juga tercermin dalam kesediaan responden untuk
melakukan beberapa penyesuaian terhadap budaya pasangannya. Seperti
contoh pihak suami dari pasangan pertama yang bersedia untuk mengikuti
adat Jawa milik istrinya. Dia mengatakan bahwa dia sudah terbiasa mengikuti
adat atau tradisi Jawa, contohnya ketika sang istri hamil, mereka melakukan
upacara tingkeban dan setelah melahirkan mereka juga melakukan upacara
tedhak siten.

2. Komunikasi terbuka

Untuk memiliki komunikasi antarbudaya yang baik, semua responden
mencoba untuk mengungkapkan seluruh pemikiran mereka ke pasangan.
Suami dari pasangan pertama berpendapat bahwa kejujuran memiliki
pengaruh yang besar terhadap komunikasi dalam pernikahan antaretnis.
Melalui data yang diperoleh, penulis menyadari bahwa bahwa tidak peduli
apakah itu hal baik atau buruk, baik responden maupun pasangannya dengan
berani mengungkapkan isi pikiran dan perasaan satu sama lain.

Kompetensi komunikasi antarbudaya di atas yang dimiliki oleh responden
didorong oleh tujuh faktor seperti berikut ini.
1. Pola pikir

Meskipun sebagian besar responden dan pasangannya berasal dari etnis
yang berbeda, akan tetapi mereka menemukan bahwa perbedaan budaya di
antara mereka dan pasangannya tidak terlalu menonjol. Pasangan pertama
dan kedua mengatakan bahwa mereka tidak memiliki perbedaan yang
signifikan dalam halbudaya, tetapi justru menemukan perbedaan yang
signifikan pada kepribadian mereka. Pasangan ketiga juga menjelaskan
bahwa perbedaan budaya tidak banyak berpengaruh pada kehidupan
pernikahan. Sebaliknya, pasangan keempat mengatakan bahwa mereka
berbeda dalam hal kebiasaan, tradisi, cara berpikir, dan agama. Bagi mereka,
perbedaan budaya ini mempengaruhi kehidupan pernikahan, tetapi tidak
menimbulkan masalah besar.

2. Lingkungan

Lingkungan menjadi faktor kedua yang mendorong berkembangnya
kompetensi komunikasi antarbudaya. Walaupun responden dan pasangannya
berasal dari etnis yang berbeda, namun sebagian besar responden merasa
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mudah menyesuaikan diri dalam kehidupan pernikahan antaretnis. Hal ini
dikarenakan mereka secara tidak sadar telah terpapar budaya pasangannya di
lingkungan tempat dimana mereka berada, misalnya pihak suami dari
pasangan pertama yang terpapar budaya Jawa dari lingkungan kerja, serta
pihak suami dari pasangan keempat yang terpapar budaya Jawa dari
lingkungan pergaulan.

. Gaya hidup

Faktor ketiga yang mendorong kompetensi komunikasi antarbudaya
pada pasangan pernikahan antaretnis adalah gaya hidup. Masing-masing
pasangan memiliki gaya hidup yang berbeda. Gaya hidup pasangan pertama
dan keempat lebih condong ke budaya dari pihak istri, yaitu budaya Jawa.
Pasangan kedua dan ketiga cenderung mengikuti budaya pihak suami, yaitu
budaya Tionghoa.

Selain itu, semua responden juga berbicara tentang makanan sehari-hari
mereka. Penulis menemukan beberapa fenomena menarik, misalnya suami
pada pasangan pertama adalah orang Tionghoa, namun dia tidak menyukai
makanan Tionghoa, melainkan lebih menyukai makanan Indonesia,
khususnya makanan Jawa. Sebaliknya, istri pada pasangan ketiga adalah
orang Jawa, dia beragama Islam, tetapi dia mengonsumsi olahan daging babi.
Tidak ada waktu khusus baginya untuk mengonsumsi olahan daging babi,
karena daging babi sudah menjadi bagian dari makanan sehari-hari dia dan
suaminya.

. Kelancaran berbahasa

Kelancaran berbahasa juga menjadi salah satu kunci komunikasi yang
efektif. Penulis menemukan bahwa semua responden dan pasangannya
menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi, tetapi mereka juga
terpapar bahasa yang dibawa oleh budaya pasangannya, misalnya pasangan
kedua dan ketiga selain menggunakan bahasa Indonesia, mereka juga
seringkali berkomunikasi dalam bahasa Mandarin dan bahasa Jawa.
Sebaliknya, pasangan pertama dan keempat hanya berkomunikasi dalam
bahasa Indonesia dan bahasa Jawa dalam kesehariannya, mereka tidak pernah
menggunakan bahasa Mandarin.

. Gaya komunikasi

Terdapat dua gaya komunikasi, yaitu komunikasi konteks tinggi dan
komunikasi konteks rendah, dan komunikasi konteks rendah sangat
membantu dalam komunikasi antarbudaya. Ari, Belinda, Clara, dan Daniel
menunjukkan bahwa mereka memiliki gaya komunikasi konteks rendah.
Fokus komunikasi konteks rendah adalah menyampaikan informasi melalui
bahasa yang jelas, sehingga proses komunikasi menjadi lebih efektif. Ana,
Bagas, Calvin, dan Dinda menunjukkan gaya komunikasi konteks tinggi.
Meskipun mereka menunjukkan gaya komunikasi konteks tinggi, pasangan
mereka berhasil  menemukan cara untuk mendorong mereka
mengekspresikan diri dengan berani.

Semua responden yang diwawancarai setuju bahwa komunikasi
memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan pernikahan
antaretnis. Mereka berpendapat bahwa suami dan istri harus selalu
menjunjung tinggi kejujuran saat berkomunikasi, berani mengungkapkan
pikiran dan perasaan kepada satu sama lain.
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6. Tingkat pendidikan

Alasan mengapa responden dan pasangannya dapat mengembangkan
kompetensi komunikasi antarbudaya adalah karena mereka memahami
pengetahuan yang relevan tentang budaya keduanya. Selain itu, mereka
memiliki tingkat pendidikan yang setara, sehingga lebih mudah bagi mereka
untuk menjalin hubungan yang baik dalam kehidupan berumah tangga. Saat
berkomunikasi, baik suami maupun istri tidak ada yang mendominasi.
Pasangan dengan tingkat pendidikan yang setara juga akan lebih mudah untuk
bernegosiasi dan menemukan solusi terbaik dari berbagai masalah dalam
kehidupan pernikahan antaretnis.

7. Pekerjaan

Semakin tinggi pekerjaan responden, semakin banyak tugas yang
mereka miliki dan semakin sedikit waktu luang yang mereka miliki. Hal ini
berarti bahwa responden menghabiskan lebih sedikit waktu untuk
berkomunikasi dengan pasangannya, misalnya suami dari pasangan keempat
adalah karyawan sebuah perusahaan besar dan sering bepergian untuk urusan
bisnis. Dia jauh dari istrinya, jadi dia hanya bisa menghubunginya melalui
telepon. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi mereka kurang

efektif. Sebaliknya, responden yang bekerja di rumah justru lebih
efektif dalam berkomunikasi, seperti pada pasangan ketiga, dimana sang
suami adalah seorang ahli akupunktur dan sang istri adalah seorang ibu rumah
tangga. Karena mereka bekerja dari rumah, mereka akan menghabiskan lebih
banyak waktu untuk bertemu satu sama lain, yang memberi mereka lebih
banyak kesempatan untuk mengembangkan kompetensi komunikasi
antarbudaya.

Gaya Manajemen Konflik Suami Istri Tionghoa-Jawa

Dalam kehidupan berumah tangga, semua responden mengalami
permasalahan yang berbeda-beda. Setelah melakukan penelitian, penulis
menemukan bahwa tidak semua jenis konflik yang disebutkan oleh Lu Xiufang
(2003) dimiliki oleh responden. Apabila dilihat dari konflik tingkat pribadi, para
responden tidak mengalami kendala berbahasa, mereka mampu menyesuaikan diri
dengan bahasa yang dibawa oleh budaya pasangannya. Responden juga merasa
bahwa perbedaan budaya tidak menjadi masalah karena mereka dapat menerima
budaya pasangannya, serta tidak ada pasangan yang menyatakan sikap fanatik
terhadap budayanya sendiri. Penulis menemukan bahwa konflik pada tingkat
pribadi yang responden jumpai adalah konflik akibat perbedaan kepribadian. Selain
itu, responden tidak menjumpai konflik tingkat sosial, tetapi mereka menjumpai
konflik tingkat keluarga. Beberapa responden mengatakan bahwa mereka tidak
mendapatkan persetujuan dari orang tua dan mertuanya pada awal menikah.
Mereka harus bekerja keras untuk membuktikan bahwa mereka benar-benar serius
dengan pasangannya, serta belajar bagaimana kehidupan keluarga pasangannya
agar bisa mendapatkan restu dari mertuanya.

Untuk menghadapi konflik yang muncul dalam kehidupan pernikahan, setiap
pasangan harus memiliki gaya manajemen konflik. Penulis menemukan bahwa
gaya manajemen konflik para responden sejalan dengan teori yang dikemukakan
oleh Tili dan Barker, yaitu mengubah perspektif dan berkomunikasi terbuka. Selain
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mengubah perspektif dan berkomunikasi terbuka, memahami kepribadian dan
kebiasaan pasangan juga menjadi cara yang efektif untuk mengelola konflik.

Temuan menunjukkan bahwa mengubah perspektif menjadi gaya manajemen
konflik yang sangat penting dalam kehidupan pernikahan antaretnis. Pihak istri dari
pasangan ketiga menjelaskan bahwa memahami sudut pandang pasangan sangatlah
penting karena apabila dia tidak bisa memahami sudut pandang suaminya dan tidak
mengerti apa yang disukai dan tidak disukai oleh suaminya, maka dia dan suaminya
dapat dengan mudah bertengkar karena hal-hal kecil. Selain itu, pihak istri dari
pasangan keempat juga menjelaskan bahwa dia merasa tidak masalah apabila tidak
mendapatkan restu dari orangtuanya. Menurutnya, setiap orang memiliki cara
berpikir masing-masing, dan dia tidak bisa memaksakan orang lain untuk memiliki
pikiran yang sama sepertinya. Contoh-contoh ini menunjukkan bahwa ketika
menghadapi konflik, responden mencoba melihat sesuatu dari sudut pandang orang
lain. Jika responden bersedia untuk mengubah perspektif, maka mereka akan
membuat keputusan yang lebih tepat ketika dihadapkan dengan konflik.

Kedua, responden menyatakan bahwa berkomunikasi secara terbuka dapat
membantu mengelola konflik. Komunikasi terbuka memungkinkan suami istri
memahami perspektif masing-masing, sehingga lebih mudah untuk menyelesaikan
masalah. Setiap responden memiliki cara yang berbeda dalam menjaga komunikasi
terbuka dengan pasangannya, misalnya pihak suami dari pasangan keempat
menjelaskan bahwa setiap malam sebelum tidur dia dan istrinya menyisihkan
sedikit waktu untuk mengobrol bersama. Sebagian besar responden berpikir bahwa
komunikasi terbuka menjadi jembatan antara suami dan istri beda etnis karena
komunikasi terbuka membantu mereka memahami pemikiran satu sama lain.

Terakhir, memahami kepribadian dan kebiasaan pasangan juga membantu
pasangan beda etnis dalam mengatasi konflik. Pihak istri dari pasangan pertama
menjelaskan bahwa suaminya memiliki sifat yang agak kaku, sehingga ketika
berkomunikasi dia harus menyesuaikan suasana hati suaminya. Hal ini dilakukan
untuk menghindari adanya kata-kata yang dapat menyinggung perasaan suaminya.
Selain itu, pihak istri dari pasangan ketiga mengatakan bahwa suaminya adalah
seorang yang tertutup, sehingga seringkali dia yang memulai pembicaraan dengan
suaminya. Dengan memahami kepribadian dan kebiasaan pasangan, suami istri
dapat saling melakukan penyesuaian dan mengelola konflik dengan lebih mudah.

Dari analisis di atas terlihat bahwa semua responden menggunakan
kompetensi komunikasi antarbudaya untuk mengelola konflik dalam kehidupan
pernikahan mereka. Penulis menemukan bahwa gaya manajemen konflik yang tepat
memainkan peran yang sangat penting dalam membangun kehidupan pernikahan
antaretnis yang harmonis.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini mematahkan persepsi negatif di masyarakat bahwa
pasangan pernikahan antaretnis tidak harmonis dan lebih banyak mengalami
konflik dibandingkan dengan pasangan sesama etnis. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pernikahan antaretnis Tionghoa-Jawa tidak terlalu buruk.
Nyatanya, mereka mampu menjalin hubungan yang baik, dan konflik yang mereka
alami pun tidak terlalu hebat. Dapat dilihat bahwa berhasilnya suatu pernikahan
bergantung pada apakah suami dan istri itu mau menerima dan menghormati satu
sama lain, terutama perbedaan latar belakang budaya. Selain itu, penulis

94



Century: Journal of Chinese Language, Literature and Culture e-ISSN : 2657-098X
Vol. X1, No. 02, Agt 2023, 84-96 DOI: 10.9744/century.11.2.84-96

menemukan bahwa pasangan pernikahan Tionghoa-Jawa hanya dapat
mengembangkan kehidupan pernikahan apabila mereka dapat meningkatkan
kompetensi komunikasi antarbudaya. Dengan memiliki kompetensi ini, pasangan
antar ras dapat mengatasi perbedaan budaya dan menghindari konflik pernikahan
yang mungkin Penulis juga menemukan bahwa budaya Tionghoa dan budaya Jawa
itu bersifat cair, tidak kaku. Meskipun budaya Tionghoa tidak sama dengan budaya
Jawa, namun perbedaan di antara keduanya tidak terlalu mencolok, sehingga akan
lebih mudah untuk menyatukan kedua budaya tersebut ke dalam sebuah pernikahan.
Hal ini terjadi karena pasangan antaretnis tidak fanatik dan tidak kaku dengan
budayanya sendiri, selalu ada salah satu pihak yang bersedia mengalah, sehingga
tidak terlalu sulit untuk menyatukan budaya kedua belah pihak. Secara keseluruhan,
sikap mengalah terhadap perbedaan budaya sangatlah penting dalam kehidupan
pernikahan antaretnis.

Penelitian ini terbatas pada sukjeknya yang hanya meliputi pria Tionghoa
dan wanita Jawa. Penulis berharap peneliti selanjutnya dapat mempelajari
kehidupan pernikahan pria Jawa dan wanita Tionghoa. Pernikahan antara pria Jawa
dan wanita Tionghoa merupakan fenomena yang relatif jarang ditemui, sehingga
penulis berharap peneliti selanjutnya dapat menemukan hal-hal baru melalui
fenomena ini. Selain itu, penelitian ini tidak dapat sepenuhnya menggambarkan
kehidupan antar ras. Oleh karena itu, penulis berharap peneliti selanjutnya dapat
mempelajari pasangan yang mewakili budaya lain, meneliti lebih lanjut mengenai
kompetensi komunikasi antarbudaya dan gaya manajemen konflik, sehingga hasil
yang diperoleh dapat lebih akurat. timbul.
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